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Oleh : (I Ketut Sida Arsa, S.Sn.,Jurusan Seni Kriya, FSRD, DIPA 2007)

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi perkembangan kerajinan tulang di Desa Tampaksiring, Kabupaten Gianyar yang merupakan Pusat industri kerajinan tulang. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan melibatkan sekitar 50 orang pengrajin danpengepul barang kerajinan tulang di Desa Tampaksiring, Kabupaten Gianyar. Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan tekniki dokumentasi, pedoman observasi, pedoman wawancara, dan kuesioner,. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriftif kuantitatif dan penyimpulannya didasarkan atas presentasi. Hasil analisis data menunjukan bahwa: 1) Kerajinan tulang telah dikembangkan sejak tahun 1980 dan saat ini hampir 90 % masyarakat di Desa Tampaksiring merupakan pengrajin tulang; 2) Bahan baku yang digunakan untuk membuat produk kerajinan tulang diantaranya: tulang sapi, tanduk kerbau, tulang ikan, fosil mamut, dan gading gajah. Bahan baku tersebut di dapatkan didapatkan di Bali, di Lombok dan luar negeri; 3) Kerajinan tulang yang dipasarkan oleh masyarakat Desa Tampaksiring, diantaranya anting-anting, kalung liontin, gelang, cincin dan berbagai ukiran dalam bentik relief; 4) Hasil kerajinan tulang ini dipasarkan melalui toko/kios yang terdapat di Desa Tampaksiring. Berdasarkan temuan ini maka disarankan Hendaknya pengrajin tulang di Desa Tampaksiring memiliki perkumpulan yang mampu menjadi wadah dalam mengarahkan perkembangan kerajinan tulang secara lokal maupun internasional.
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